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ABSTRACT
SINGGIH PRIHADI: The Development of Instructional Multimedia of Remote Sensing to
Increase Spatial Intellegencefor the Student of Senior High Schoot. This research was
aimed at developing good and ffictive rnultimediafor remote sensing in Senior High Schools
of Surakarta.
The research was conducted in Senior Higtt Schools in Surakarta by using a research
and development study. Subjects of the research were students in class fli of thi senior high
school The research was conducted infour steps, covering: (l) need analysis, (2) developmint
of instructional design, (3) development of product iesign, (4) product 'evaluation and
implementation of the product. The product was validated by one ixpert in multimedia and
one expert in materials. Fourty-five students were involved in the product tryout in which j
students were invelued in the one-to-one evaluation, 12 students in small-gioup evaluation
ed 30 sudents tn field+rial evaluation Data of the research were ga-in"d 7ro* expert
evaluation validation sheet of the instructional media and materiati and the students
feedback of the media, porticularly in the learning aspect of its operational intelligibility,
intelligibility of content to learn, and interesting layout ind piogram. The data were aialyzid
by using descriptive qualitative technique.
- 
Results of the research reveal that: (a) the quality of multimedia was good regarding
the aspect of content and fficacy, @),the quahty o/ instiuction was ,"ry gooi regard"ing tie
aspect of layout, operation, navigation and eficacy, (c) the quatity oi iulttmeita *ri r"rygood regarding the aspects of the inteligibility of produa^ opeiation, product instuctiin
@ntent and layout. It also implies that the multimedia of remole sensing-for the students of&nior Schools of Surakarta is eligible to be used as learn'ing resources.
Keyword : multimedia, instructional, remote sensing
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PENDAHULUAN
Kemajuan di bidang teknologi
pendidikan maupun teknologi pembelajaran
menuntut digunakannya berbagai media
pembelajaran serta peralatan-peralatan
yang mutakhir. Dalam dunia pendidikan
dewasa ini, perubahan dalam sistem
penyampaian bahan pembelajaran secara
konvensional yang mengutamakan metode
ceramah, diganti dengan sistem
penyampaian bahan pembelajaran modern
yang mengutamakan peran pebelajar dan
pemanfaatan teknologi multimedia.
Pembelajaran geografi yang dirancang
secara baik dan kreatif dengan
memanfaatkan teknologi multimedia, dalam
batas-batas tertentu akan dapat
memperbesar kemungkinan peserta didik
untuk belajar lebih banyak dan
meningkatkan kualitas pembelajaran
geografi, khususnya dalam rangka
meningkatkan ketercapaian kompetensi.
Materi-materi yang menyangkut kajian dari
sudut pandang keruangan seperti peta dan
pengindraan jauh sangat memerlukan
media audiovisual yang baik. Multimedia
yang didesain harus mampu menonjolkan
kecerdasan spasial peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran geografi.
Berdasarkan hasil penelitian
Singgih Prihadi (2008) diketahui bahwa
penginderaan jauh adalah salah Batu materi
pelajaran geografi yang dirasakah sulit bagi
guru-guru geografi di eks-Karesidenan
Surakarta. Kesulitan yang dialami guru-guru
geografi adalah pengadaan media dan
sumber belajar. Media pembelajaran
konvensional qeperti contoh foto udara
memang mudah didapatkan, tetapi media
pembelajaran yang dikemas dalam bentukCD interaktif masih sulit ditemukan
khususnya untuk materi pengindraan jauh.
Tuntutan peningkatan kualitas
pembelajaran perlu mendapat perhatian
seiring perkembangan ilmu dan teknologi.
Pembelajaran yang berpusat pada pesertadidik belum sepenuhnya diterapkan,
mengingat kurangnya fasilitas penunjang
untuk memungkinkan belajar mandiri.
Solusinya adalah diperlukan media
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
CD interaktif yang dapat digunakan untuk
pembelajaran individual.
Multimedia pembelajaran
memiliki banyak keunggulan dibandingkan
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dengan media lainnya karena dengan
menggunakan multimedia memungkinkan
kombinasi antara teks, grafik, audio,
gambar bergerak (video dan animasi) dapat
membuat pengguna tertarik dan termotivasi
untuk belajar. Multimedia pembelajaran
didesain dengan tujuan agar siswa tertarik
untuk memperhatikan secara maksimal dan
tidak mudah bosan.
Materi pembelajaran geografi
banyak dikeluhkan oleh guru kaitannya
dengan materinya yang sulit dipahami,
sumber belajar yang terbatas dan media
yang sulit didapatkan sehingga berdampak
pada motivasi siswa yang menurun dalam
mengikuti pembelajaran geografi. Jika
dirunut dari awal, hal ini tidak akan terjadjika guru selalu aktif mengikrfi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
informasi. Sebenarnya materi
geografi akan mudah dipahami dan
bagi siswa untuk mempelajari jika
media pembelajaran berbantuan
yang didesain sesuai tahapan
Namun kenyataan di lapangan
banyak ditemukan media
geografi yang berbantuan komputer.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil
ahli media pembelajaran terhadap
produk ditinjau dari aspek
tampilan diketahui bahwa modus
penilaian ahli media pembelajaran adaldr
sehingga tergolong pada kriteria
baik. Secara rinci dari 13 butir
kualitas pada aspek tampilan, 7
indikator dinilai dengan skor 5 (sangat
yaitu ketepatan ukuran tulisan,
pemilihan jenis tulisan, tata letak
dan animasi, kualitas gambar
ilustrasi musik yang
pembelajaran, dan komposisi
gambar animasi dengan latar; 6
indikator dinilai 4 (baik), yaitu
warna tulisan, komposisi warna
animasi, ketepatan ukuran
komposisi warna tulisan dengan
latar, ketepatan efek suara yang
dengan animasi yang ditampilkan,
keserasian volume suara dengan
latar dan efek suara. Secara
perolehan skor penilaian ahli media





































Berdasarkan data hasilpenilaian ahli media pembelajaran
terhadap. kualitas produk Oitin;ad dariaspek kemudahan pengoperasian
diketahui bahwa modus st# ienitaianahli media pembelajaran dOalan -S
sehingga tergolong pada kriteria
sangat baik. Secara rinci dari 2 butirindikator kualitas pada dp"k
kemudahan pengoperasian dinilai 5yaitu kemudahan pengoperasian
media pembelajaran dan sisiematiki
Penyajian materi dalam..: mediapembelajaran. Secara visual,perolehan skor penilaian ahli mediapada aspek kemudahanpengoperasian disajikan pada
Gambar 2.











oLsrrm perorehan sror peninEil??tfr"o* pemberajaran pada AspekKemudahan pengoperasian.
Berdasarkan data hasilpenilaian ahli media pembela;aian
terhadap kualitas produk ditinJa;;;;
aspek keefektivan navigasi Oiketanuibahwa modus skor fenitaian 
"niimedia pembelajaran adalah s
sentngga tergolong pada kriteria
sangat baik. Secara rinci dari 3 butirindikator kualitas pada asoekkeefektivan navigasi dinilai s t;it;efektivitas navigasi maju_mundur yang
Majalah Ilmiah Ilmu pengetahuan Sosial
disajikan, fungsi about dan exit dan
navigasi ke materi pilihan. Sicara
visu_al, perolehan skor penilaian ifrfimedia pada aspek keefektivan






















penilaian ahli media pembelajaran
ierhadap kualitas produk ditinjau dari
aspek kemanfaatan diketahui bahwa
modus skor Penilaian ahli media
pembelajaran adalah 5 sehingga
tergolong pada kriteria sangat baik.
Secara rinci dari 6 butir indikator
kualitas pada asPek kemanfaatan, 4
butir indikator dinilai 5 Yaitu
penggunaan media relevan untuk
meniigkatkan Perhatian' siswa
terhadap materi, Penggunaan media
mempermudah dalam menYamPaikan
materi, materi yang ada Pada media
pembelajaran sesuai SK/KD, dan
keterangan yang ada Pada media
pembelajaran memPerielas mate{
pembelajaran; 2 butir indikator dinilai
4 yaitu Penggunaan media
pembelajaran memPermudah Proses
pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran memberikan motivasi
belajar bagi siswa. Secara visual,
perolehan skor penilaian ahli media
pada aspek kemanfaatan disajikan
pada Gambar 4.
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Data diatas menunjukkan bahwadari aspek performa tampilan,kemudahan pengoperasian,keefektivan navigasi, dan
kemanfaatan, produk awal multimediapembelajaran materi pengindraanjauh untuk siswa SMA layak sebagai
sumber belajar.
Berdasarkan data hasil penitaian
ahli materi terhadap kualitas produk
ditinjau dari aspek materi aiau isi
diketahui bahwa modus skor penilaian
ahli materi adalah 4 sehingga
tergolong pada kriteria baik. Secaia
rinci dari 17 butir indikator kualitas
pada aspek kualitras materi, 10 butirindikator dinilai 4 (baik) yaitu,kesesuaian materi dehgankompetensi yang diharapkin,
kebenaran materi, kedataman materi,
keluasan materi, keterbacaan teks,kejelasan penggunaan bahasa,
kejelasan uraian materi, kualitas
umpan balik, pemberian latihan dan
tes, dan tingkat kesulitan butir soal; 7
butir indikator dinilai S (sangat baik)yaitu kesesuaian materi denganSI(KD, kesesuaian materi dengan
siswa, ketepatan urutan penya;ian
materi, kesesuaian gambar/iotodengan materi, kesesuaian
animasilvideo dengan materi, materi
up to date, dan waktu penyajian
materi. Secara visual, perolehan skorpenilaian ahli materi Dada aspek
kualitas materi disajikan iaOa GamUar
5.











Diagram Perolehan skor penilaian Ahli Materi pada Aspek Kualitas
Materi.
Berdasarkan data hasil penilaian
ahli materi terhadap kualitas produkditinjau dari aspek kemanfaatan
diketahui bahwa modus skor penilaiandtli materi adalah S sehingga
hrgolong pada kriteria sangat biit.Secara rinci dari g butir r:ndikatoi
iqlitas pada aspek kemanfaatan, ihdir indikator dinitai 5 (sangat baik)ffir penggunaan mediapnbelajaran interaktif membantu
Fses pembelajaran geografl materi
pengindraan jauh, penggunaan mediapembelajaran interaktif memberikan
motivasi siswa untuk belajar; dan 1butir indikator dinilai 4 (baik) yaitu
penggunaan media pembelajaran
interaktif memudahkan siswa Oltam
memahami materi yang disampaikan.Secara visual, 'peiolehan skorpenilaian ahli materi pada aspek
kemanfaatan disajikan pada Gambar
6.
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memilih menu Program, konsistendletak tombol, tingkat
menggunakan program, kejelasan
mengerjakan soal tes, kebebasan
menu program, dan kemudahan
Data di atas menunjukkan bahwa pada
aspek kualitas materi dan kemanfaatan,
produk awal multimedia pembelajaran
hateri pengindraan jauh untuk siswa SMA
layak sebagai sumber belajar.
- Berdasarkan Pada data uji
lapangan, diketahui bahwa modus skor
tanggipan siswa adalah 5, sehingga
tergolong pada kriteria sangat baik. Secara
rinci dari 10 butir indikator kualitas media
pada aspek kemudahan untuk dioperasikan,
b nutir indikator dinilai sangat baik yaitu
kejelasan petunjuk penggunaan program'
yang digunakan; 2 butir indikator
yaitu kemudahan mengakhiri Pr
kemudahan rnenggunakan tombol
visual, tanggaPan siswa dalam f
lapangan pada asPek kemuddta






PEROLEHAN SKOR HASIL UJI COBA LAFANGAN













Diagram Tanggapan siswa dalam Uji coba Lapangan pada Aspek
Produk untuk DioPerasikan.
pada da(a ui(lapangan, diketahui bahJva ,oJ* skortanggapan siswa adalah S, 
"Ltingg"tergolong pada kriteria sangat Uait. becara
rinci dari 12 butir indikatoi irrfiiai -meoiapada aspek kemudahan untul tipelajari
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(sinya, I 6utir Indikator dinilai sangat nailyait.u kejelasan uraian materi, kjtepatan
urutan penyajian materf,
penyampaian materi, penggunaan teks dangaya bahasa yang mendukung pemahaman
materi, keterbacaan telp, xijblasin nw
Gambar 6
:oal latihan, kejelasan umpan balik,kejelasan butir soal tes, dan penggunaangambar/foto/animasi yang 'menOukung
pembelajaran; 3 butir indikbtor dinitai bai[yaitu kejelasan rumusan kompetensi dasar,
kejelasan rumusan indikator keberhasilan,dan pemberian contoh yang mendukung
pemahaman siswa.
..= Berdasarkan pada data uji
lapangan, diketahui bahwa modus skor
tanggapan siswa adalah 5, sehingga
tergolong pada kriteria sangat baik. Secara
rifici dari 13 butir indikatoi kualitas mediaphda aspek kemenarikan tampilan, g butiriidikator dinilai sangat baik yaitukemenarikan warna latar produk,
kemenarikan desain latar broduk,
keserasian dan kemenarikan pilihan jenis
huruf, ketepatan tata letak teks, keserasian
dan kemenarikan pilihan jenis huruf, ukuranhuruf, spasi tulisan, kesesuaian latardengan warna huruf, keserasian dan
keseimbangan antara teks dengan video,dan keserasian penggunaan viOeo dan
audio; 5 butir indikator dinitai baik yaitu
keserasian dan keseimbangan tampilanllVer produk, kesesuaian penggunaan
video, kesesuaian pengg unaan fotoftLmbar,ketepatan penggunaan audio, O"n
kemenarikan pemberian umpan balik bagi
siswa. Secara visual, tanggapan siswadalam uji coba lapangan piOa aspek
[emenarikan tampitan Ois{ikan piOa
GambarS.













tT pengembangan, dapat disimpulkanIlila produk multimedia pembelalaran
,"ggr1fl_ materi pengindraan jauh untukft SMA, berdasarkan:l- Multimedia pembelajaran geografi pada
lgteri penginderaan jauh uniuk siswa
S-MA y.ang dikembangkan dinilai layak
dgunakan sebagai sumber belajar. i.{alhisesuai dengan hasil validasi dari ahli
materi dan ahli media pembelajaran,
fltsrupun uji coba produk (one to one
lraJyation, small group evaluation, danHd triall evaluation), yang menyaiakan
kepada para pengguna. Dilihat dari
aspek media, nilai modus S dengan
frekuensi kemunculan 16, termasuk
kategori sangat baik. Dilihat dari aspek
materi, nilai modus 4 dengan frekuensi
kemunculan g, termasuk kategori baik.
Dilihat dari aspek pembelajaran siswa,
nilai modus S dengan frekuensikemunculan 1ST pada aspek
kemudahan untuk dioperasikan, 1gapada aspek kemudahan untuk
dipelajari, dan ZO4 pada aspekkemanfaatan sehingga termasuk
kategori sangat baik.2. Produk multimedia pembelajaran
geografi materi penginderaan jauh yang
menggunakan Macromedia Flash
efektif digunakan sebagai mediapembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perbandingan prefesf dan
bahwa
pernbelajaran
produk multimediageografi hasilpengembangan tersebut sudah layaklrenjadi produk akhir yang dapat
dsebarluaskan dan diimplemJntasikan
,ry .ffi' ff
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posffesf antara kelas yang
menggunakan Macrcmedia Flash
dengan kelas yang menggunakan
media bukan Macromedia Flash. Rata-
rata skor posffesf kelas yang
menggunakan multimedia
pembelajaran yang pembuatannya
dengan Macromedia Flash adalah
82,83. Persentase peningkatan nilainya
adalah 46,550/o. Rata-rata skor posffesf
kelas yang menggunakan media
pembelajaran yang pembuatannya
dengan non-Macromedia Flash adalah
63,33. Persentase peningkatan nilainya
adalah 14,460/o. Dari data tersebut
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and development study. Subjects of the research were students in clsss XIi of thi senior high
school The research was conducted infour steps, covering: (l) need analysisi (2) devetopmint
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students were invelued in the one-to-one evaluation, 12 students in small-gioup evaluation@d 30 sudents tn field+rial evaluation Data of the research were ga-inrd 7ro* expert
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feedback of the media, particularly in the learning aspect of its operational intelligibility,
intelligibility of content to learn, and interesting layout ind piogram. The data were aialyzid
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PENDAHULUAN
Kemajuan di bidang teknologi
pendidikan maupun teknologi pembelajaran
menuntut digunakannya berbagai media
pembelajaran serta peralatan-peralatan
yang mutakhir. Dalam dunia pendidikan
dewasa ini, perubahan dalam sistem
penyampaian bahan pembelajaran secara
konvensional yang mengutamakan metode
ceramah, diganti dengan sistem
penyampaian bahan pembelajaran modern
yang mengutamakan peran pebelajar dan
pemanfaatan teknologi multimedia.
Pembelajaran geografi yang dirancang
secara baik dan kreatif dengan
memanfaatkan teknologi multimedia, dalam
batas-batas tertentu akan dapat
memperbesar kemungkinan peserta didik
untuk belajar lebih banyak dan
meningkatkan kualitas pembelajaran
geografi, khususnya dalam rangka
meningkatkan ketercapaian kompetensi.
Materi-materi yang menyangkut kajian dari
sudut pandang keruangan seperti peta dan
pengindraan jauh sangat memerlukan
media audiovisual yang baik. Multimedia
yang didesain harus mampu menonjolkan
kecerdasan spasial peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran geografi.
Berdasarkan hasil penelitian
Singgih Prihadi (2008) diketahui bahwa
penginderaan jauh adalah salah Batu materi
pelajaran geografi yang dirasakah sulit bagi
guru-guru geografi di eks-Karesidenan
Surakarta. Kesulitan yang dialami guru-guru
geografi adalah pengadaan media dan
sumber belajar. Media pembelajaran
konvensional qeperti contoh foto udara
memang mudah didapatkan, tetapi media
pembelajaran yang dikemas dalam bentukCD interaktif masih sulit ditemukan
khususnya untuk materi pengindraan jauh.
Tuntutan peningkatan kualitas
pembelajaran perlu mendapat perhatian
seiring perkembangan ilmu dan teknologi.
Pembelajaran yang berpusat pada pesertadidik belum sepenuhnya diterapkan,
mengingat kurangnya fasilitas penunjang
untuk memungkinkan belajar mandiri.
Solusinya adalah diperlukan media
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
CD interaktif yang dapat digunakan untuk
pembelajaran individual.
Multimedia pembelajaran
memiliki banyak keunggulan dibandingkan
Majalah Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial 20
dengan media lainnya karena dengan
menggunakan multimedia memungkinkan
kombinasi antara teks, grafik, audio,
gambar bergerak (video dan animasi) dapat
membuat pengguna tertarik dan termotivasi
untuk belajar. Multimedia pembelajaran
didesain dengan tujuan agar siswa tertarik
untuk memperhatikan secara maksimal dan
tidak mudah bosan.
Materi pembelajaran geografi
banyak dikeluhkan oleh guru kaitannya
dengan materinya yang sulit dipahami,
sumber belajar yang terbatas dan media
yang sulit didapatkan sehingga berdampak
pada motivasi siswa yang menurun dalam
mengikuti pembelajaran geografi. Jika
dirunut dari awal, hal ini tidak akan terjadjika guru selalu aktif mengiktfi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
informasi. Sebenarnya materi
geografi akan mudah dipahami dan
bagi siswa untuk mempelajari jika
media pembelajaran berbantuan
yang didesain sesuai tahapan
Namun kenyataan di lapangan
banyak ditemukan media
geografi yang berbantuan komputer.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil
ahli media pembelajaran terhadap
produk ditinjau dari aspek
tampilan diketahui bahwa modus
penilaian ahli media pembelajaran adaldr
sehingga tergolong pada kriteria
baik. Secara rinci dari 't3 butir
kualitas pada aspek tampilan, 7
indikator dinilai dengan skor 5 (sangat
yaitu ketepatan ukuran tulisan,
pemilihan jenis tulisan, tata letak
dan animasi, kualitas gambar
ilustrasi musik yang
pembelajaran, dan komposisi
gambar animasi dengan Iatar; 6
indikator dinilai 4 (baik), yaitu
warna tulisan, komposisi warna
animasi, ketepatan ukuran
komposisi warna tulisan dengan
latar, ketepatan efek suara yang
dengan animasi yang ditampilkan,
keserasian volume suara dengan
latar dan efek suara. Secara
perolehan skor penilaian ahli media





































Berdasarkan data hasilpenilaian ahli media pembelajaran
terhadap. kualitas produk Oitin;ad dariaspek kemudahan pengoperasian
diketahui bahwa modus stdr ienitaianahli media pembelajaran dOalan -S
sehingga tergolong pada kriteria
sangat baik. Secara rinci dari 2 butirindikator kualitas pada dp"k
kemudahan pengoperasian dinilai Syaitu kemudahan pengoperasian
media pembelajaran dan sisiematiki
Penyajian materi dalam..: mediapembelajaran. Secara visual,perolehan skor penilaian ahli mediapada aspek kemudahanpengoperasian disajikan pada
Gambar 2.











oLsrrm perorehan sror peninEil??tfr"o* pemberajaran pada AspekKemudahan pengoperasian.
Berdasarkan data hasilpenilaian ahli media pembela;aian
terhadap kualitas produk ditinJa;;;;
aspek keefektivan navigasi Oiketanuibahwa modus skor fenitaian af,iimedia pembelajaran adalah s
sentngga tergolong pada kriteria
sangat baik. Secara rinci dari 3 butirindikator kualitas pada asoekkeefektivan navigasi dinilai s t;it;efektivitas navigasi maju_mundu y"ng
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disajikan, fungsi about dan exit, dan
navigasi ke materi pilihan. Sicara
visu_al, perolehan skor penilaian ifriimedia pada aspek keefektivan






















penilaian ahli media pembelajaran
ierhadap kualitas produk ditinjau dari
aspek kemanfaatan diketahui bahwa
modus skor Penilaian ahli media
pembelajaran adalah 5 sehingga
tergolong pada kriteria sangat baik.
Secara rinci dari 6 butir indikator
kualitas pada asPek kemanfaatan, 4
butir indikator dinilai 5 Yaitu
penggunaan media relevan untuk
meniilgkatkan Perhatian' siswa
terhadap materi, Penggunaan media
mempermudah dalam menYamPaikan
materi, materi yang ada Pada media
pembelajaran sesuai SK/KD, dan
keterangan yang ada Pada media
pembelajaran memPerielas mate{
pembelajaran; 2 butir indikator dinilai
4 yaitu Penggunaan media
pembelajaran memPermudah Proses
pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran memberikan motivasi
belajar bagi siswa. Secara visual,
perolehan skor penilaian ahli media
pada aspek kemanfaatan disajikan
pada Gambar 4.
PEHOLEHAN SKOfi PENILAIAN AHLI MENN
ASPEI( KEMANTAATAN
Gambar 4
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Data diatas menunjukkan bahwadari aspek performa tampilan,kemudahan pengoperasian,keefektivan navigasi, dan
kemanfaatan, produk awal multimediapembelajaran materi pengindraanjauh untuk siswa SMA layaklebagai
sumber belajar.
Berdasarkan data hasil penitaian
ahli materi terhadap kualitas produk
ditinjau dari aspek materi aiau isi
diketahui bahwa modus skor penilaian
ahli materi adalah 4 sehingga
tergolong pada kriteria baik. Secaia
rinci dari 17 butir indikator kualitas
pada aspek kualitras materi, 10 butirindikator dinilai 4 (baik) yaitu,kesesuaian materi dehgankompetensi yang diharapkin,
kebenaran materi, kedataman materi,
keluasan materi, keterbacaan teks,kejelasan penggunaan bahasa,
kejelasan uraian materi, kualitas
umpan balik, pemberian latihan dan
tes, dan tingkat kesulitan butir soal; 7
butir indikator dinilai S (sangat baik)yaitu kesesuaian materi denganSKKD, kesesuaian materi dengan
siswa, ketepatan urutan penya,llan
materi, kesesuaian gambar/iotodengan materi, kesesuaian
animasilvideo dengan materi, materi
up to date, dan waktu penyajian
materi. Secara visual, perolehan skorpenilaian ahli materi Dada aspek
kualitas materi disajikan iaOa GamUar
5.











Diagram Perolehan skor penilaian Ahli Materi pada Aspek Kualitas
Materi.
Berdasarkan data hasil penilaian
ahli materi terhadap kualitas produk
diUnjau dari aspek kemanfaatan
diketahui bahwa modus skor penilaian
ahli materi adalah S sehinggabrgolong pada kriteria sangat biit.Secara rinci dari g butir r:ndikatoi
tqlitas pada aspek kemanfaatan, 2hdir indikator dinitai 5 (sangat baik);ldhr penggunaan mediapnbelajaran interaktif membantu
reses pembelajaran geografi materi
pengindraan jauh, penggunaan mediapembelajaran interaktif memberikan
motivasi siswa untuk belajar; dan 1butir indikator dinilai 4 (baik) yaitu
penggunaan media pembeFajaran
interaktif memudahkan siswi Oltam
memahami materi yang disampaikan.Secara visual, 'peiolehan skorpenilaian ahli materi pada aspek
kemanfaatan disajikan pada Gambar
6.
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memilih menu Program, konsistendletak tombol, tingkat
menggunakan program, kejelasan
mengerjakan soal tes, kebebasan
menu program, dan kemudahan
Data di atas menuniukkan bahwa pada
aspek kualitas materi dan kemanfaatan,
produk awal multimedia pembelajaran
hateri pengindraan jauh untuk siswa SMA
layak sebagai sumber belajar.
- Berdasarkan Pada data uji
lapangan, diketahui bahwa modus skor
tanggipan siswa adalah 5, sehingga
tergolong pada kriteria sangat baik. Secara
rinci dari 10 butir indikator kualitas media
pada aspek kemudahan untuk dioperasikan,
b nutir indikator dinilai sangat baik yaitu
kejelasan petunjuk penggunaan program'
yang digunakan; 2 butir indikator
yaitu kemudahan mengakhiri Pr
kemudahan rnenggunakan tombol
visual, tanggaPan siswa dalam f
lapangan pada asPek kemuddta






PEROLEHAN SKOR HASIL UJI COBA LAFANGAN













Diagram Tanggapan siswa dalam Uji coba Lapangan pada Aspek
Produk untuk DioPerasikan.
pada da(a ui(lapangan, diketahui bahwa ,oJ* skortanggapan siswa adalah S, 
"Ltingg"tergolong pada kriteria sangat Uait. becara
rinci dari 12 butir indikatoi irrfiia, -meoiapada aspek kemudahan untul Opelajari
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(shya, I 6utir Indikator dinilai sangat nailyaitu kejelasan uraian materi, kjtepatan
urutan penyajian materf,
penyampaian materi, penggunaan teks dangaya bahasa yang mendukung pemahaman
materi, keterbacaan telp, xijblasin nw
Gambar 6
loal latihan, kejelasan umpan balik,kejelasan butir soal tes, dan penggunaangambar/foto/animasi yang 'menOukung
pembelajaran; 3 butir indikbtor dinitai bai[yaitu kejelasan rumusan kompetensi dasar,
kejelasan rumusan indikator keberhasilan,dan pemberian contoh yang mendukung
pemahaman siswa.
.. Berdasarkan pada data uji
lapangan, diketahui bahwa modus skor
tanggapan siswa adalah 5, sehingga
tergolong pada kriteria sangat baik. Secara
rifici dari 13 butir indikatoi kualitas mediaphda aspek kemenarikan tampilan, g butiriidikator dinilai sangat baik yaitukemenarikan warna latar produk,
kemenarikan desain latar broduk,
keserasian dan kemenarikan pilihan jenis
huruf, ketepatan tata letak teks, keserasian
dan kemenarikan pilihan jenis huruf, ukuranhuruf, spasi tulisan, kesesuaian latardengan warna huruf, keserasian dan
keseimbangan antara teks dengan video,dan keserasian penggunaan viOeo dan
audio; 5 butir indikator dinitai baik yaitu
keserasian dan keseimbangan tampilanllVer produk, kesesuaian penggunaan
video, kesesuaian peng g unaan fotoftLmbar,ketepatan penggunaan audio, O"n
kemenarikan pemberian umpan balik bagi
siswa. Secara visual, tanggapan siswadalam uji coba lapangan piOa aspek
[emenarikan tampilan disajikan piOa
GambarS.













!T pengembangan, dapat disimpulkanItwa produk multimedia pembelalaran
"ggql_ 
materi pengindraan jauh untukft SMA, berdasarkan:l- Multimedia pembelajaran geografi pada
lgteri penginderaan jauh uniuk siswa
S-MA y.ang dikembangkan dinilai layak
dgunakan sebagai sumber belajar. i.{alhisesuai dengan hasil validasi dari ahli
materi dan ahli media pembelajaran,
rltsrupun uji coba produk (one to one
lraJyation, small group evaluation, danHd triall evaluation), yang menyaiakan
kepada para pengguna. Dilihat dari
aspek media, nilai modus S dengan
frekuensi kemunculan 16, termasuk
kategori sangat baik. Dilihat dari aspek
materi, nilai modus 4 dengan frekuensi
kemunculan g, termasuk kategori baik.
Dilihat dari aspek pembelajaran siswa,
nilai modus S dengan frekuensikemunculan 1ST pada aspek
kemudahan untuk dioperasikan, 1g3pada aspek kemudahan untuk
dipelajari, dan ZO4 pada aspekkemanfaatan sehingga termasuk
kategori sangat baik.2. Produk multimedia pembelajaran
geografi materi penginderaan jauh yang
menggunakan Macromedia Ftash
efektif digunakan sebagai mediapembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perbandingan prefesf dan
bahwa
pernbelajaran
produk multimediageografi hasilpengembangan tersebut sudah layaklrenjadi produk akhir yang dapat
dsebarluaskan dan diimplemJntasikan
,ry W tr
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posffesf antara kelas yang
menggunakan Macrcmedia Flash
dengan kelas yang menggunakan
media bukan Macromedia Flash. Rata-
rata skor posffesf kelas yang
menggunakan multimedia
pembelajaran yang pembuatannya
dengan Macromedia Flash adalah
82,83. Persentase peningkatan nilainya
adalah 46,550/o. Rata-rata skor posffesf
kelas yang menggunakan media
pembelajaran yang pembuatannya
dengan non-Macromedia Flash adalah
63,33. Persentase peningkatan nilainya
adalah 14,460/o. Dari data tersebut
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